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ABSTRAK

Ranti Afriyunita, 2024. Model Pembelajaran Di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Uswah Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh lembaga Rumah Qur'an merupakan
lembaga pendidikan nonformal yang membantu memberikan pendidikan dan
pengetahuan agama serta etika dan moral kepada anak-anak. Rumah Qur'an Al-
Uswah Padang merupakan salah satu bentuk lembaga pemberdayaan yang
dikembangkan di masyarakat, Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang
mempunyai berbagai keunikan. Pertama, Rumah Qur’an Al-Uswah Kota Padang
merupakan lembaga pendidikan nonformal yang hanya mengkhususkan diri pada
pelatihan dan penghafalan Al-Qur’an, dimana dalam kegiatan pembelajarannya
lembaga ini mengadakan tahfidz Al-Qur’an secara rutin setiap harinya. dengan
kebijakan yang mencakup durasi belajar di setiap kelas. Kedua, sejak awal
bergabung dengan lembaga tersebut, kedua orang tua mahasantri akan diminta
untuk menyetujui seluruh peraturan dan juga menandatangani surat pernyataan
yang menyatakan bahwa mereka sangat sadar mendukung semua kegiatan di
lembaga ini dan juga menaati semua instruksi dari pengurus/ pengelola jika ingin
menjadi santri. Ketiga, Rumah Qur'an Al-Uswah menerapkan metode Al-Uswah
yaitu sistem metode eliminasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran, dimana
metode eliminasi ini digunakan sebagai proses dalam penentuan izin santri, jika
santri tidak memenuhi target atau otomatis tersingkir. atau dikeluarkan dari
santri.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Ketua di yayasan Rumah Qur'an Al-
Uswah, Dewan Guru, dan pengelola lembaga. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu
triangulasi sumber dan teori.

Hasil penelitian serta pembahasan yaitu 1) Tujuan pembelajaran Rumah
Qur'an adalah kecapaian target hafalan 1juz/tahun. Perencanaan tujuan
pembelajaran Rumah Qur'an Al-Uswah ditujukan sepenuhnya dedikasi untuk
santri terkhusus di Kota Padang agar mampu menghafalkan Al-Qur'an dengan
baik dan benar, 2) Rumah Qur'an Al-Uswah telah menjalankan metode
pembelajaran murajaah pada program tahsin dan tahfidz dengan baik yang mana
dipengaruhi oleh antusias santri dan metode eliminasi Rumah Qur'an Al-Uswah
sehingga menciptakan target yang harus disanggupi oleh santri., 3) 16 santri
yang tereliminasi membuktikan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh guru
pengajar, 4) Fasilitas berkaitan erat dengan lingkungan pembelajaran, 5) Hasil
belajar dari pembelajaran yang diterapkan dalam Rumah Qur'an Al-Uswah dapat
dikatakan sudah cukup bagus dibuktikan dengan bukan hanya santri yang meraih
prestasi namun juga guru pengajar.

Kata kunci: Rumah Qur'an, metode eliminasi, tahfidz Al-Qur'an
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu dari sekian banyak kebutuhan dasar yang
berguna bagi individu-individu yang ada di masyarakat. Pendidikan sangat
penting bagi masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
juga mencerdaskan kehidupan masyarakat Indonesia. Bangsa yang sukses dapat
dilihat dari pendidikan masyarakatnya, karena sumber daya manusia yang
berkualitas adalah suatu acuan dan kunci keberhasilan suatu bangsa dalam
kehidupannya. Untuk mencapai suatu keberhasilan SDM yang berkualitas
hendaknya harus berdasarkan ilmu pengetahuan maka pendidikan tidak hanya
dilakukan dengan satu jalur pendidikan saja. Ada tiga jalur pendidikan di
negara Indonesia yaitu, jalur pendidikan informal, jalur pendidikan formal, dan
juga jalur pendidikan nonformal yang selalu mengisi satu sama lainnya.

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilakukan untuk
memberikan dukungan belajar masyarakat agar mendapatkan skill dan
pengetahuan yang didapatkan di luar jenjang pendidikan formal. Pendidikan
nonformal ialah proses pembelajaran yang berlangsung tidak di lingkungan
persekolahan atau disebut juga pendidikan formal, baik secara individu atau
pembelajaran dalam skala besar yang tujuannya untuk mendukung proses

pembelajaran santri.



Marzuki (2012) mengatakan bahwa pendidikan nonformal juga
bertujuan untuk memperluas wawasan masyarakat, menambah pengetahuan dan
memberikan pelatihan keterampilan sesuai kebutuhan santri, serta bertujuan
untuk memperluas pengetahuan dan memperbaiki sikap individu dalam tatanan
masyarakat. Menurut pendapat yang telah dikemukakan tersebut, berdasarkan
sistem pendidikan nasional yang menyelenggarakan pendidikan nonformal
ditujukan untuk melayani dan melindungi masyarakat yang membutuhkan
pendidikan, karena pendidikan luar sekolah berperan sebagai penyeimbang dan
juga sebagai pengganti dari pendidikan jalur formal. Pendidikan nonformal
mencakup banyak aspek pembelajaran dimasyarakat dan dapat menjangkau
semua bagian masyarakat dari semua golongan tanpa melihat usia dan ras.

Pendidikan nonformal mempunyai berbagai bentuk pendidikan yang
berbeda-beda, salah satunya adalah pendidikan dasar bagi anak. Pada usia anak-
anak merupakan usia yang begitu berarti dalam kehidupan manusia. Peran
orang tua dalam pendidikan bagi anak sangat diharapkan agar memperoleh
keberhasilan anak dimasa yang akan datang. Anak kerap ingin diasuh kedua
orang tuanya, dimana orang tua memiliki kewajiban yang besar akan
pendidikan yang diberi pada anaknya. Sejak usia dini, anak-anak harus
diajarkan dan dilatih sampai terbiasa untuk mempelajari akhlak, etika,
kebiasaan dan agama serta mengamalkannya di hidupnya yang akan menjadi
bekal mereka sampai tua. Menanamkan nilai-nilai akhlak, etika dan agama
kepada anak sebisa mungkin tidak hanya dengan materi-materi saja, akan tetapi

harus ditanamkan pula secara nyata dan langsung dan harus sesuai dengan



pertumbuhan dan perkembangan anak. Menanamkan nilai akhlak dan juga
agama kepada anak sejak dini diharapkan mampu menjadi bekal hidup bagi
mereka (Setiawati, 2006).

Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan umat Muslim. Penghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk
pengabdian terhadap kitab suci Islam dan dianggap sebagai ibadah yang mulia.
Dalam rangka menjaga dan memperluas pengajaran Al-Qur’an didirikan untuk
memberikan pendidikan tahfidz Al-Qur’an kepada masyarakat.

Rumah Qur'an merupakan lembaga pendidikan nonformal dalam satu
satuan pendidikan keagamaan yang pembelajarannya berfokus pada
pembelajaran tahsin (meningkatkan tajwid/bacaan), pembelajaran tahfidz
(hafalan), menanamkan nilai-nilai al-Qur'an menjadi panduan hidup umat Islam
(muslim) dan dengan moralitas dan kepribadian Islam berorientasi al-Qur'an,
bertujuan membekali anak anak-anak dengan bekal dasar untuk menjadi
generasi Qur'ani yang senang menghafal bacaan dan memahami serta
mengamalkan al-Qur'an sebagai pedoman hidup sehari-hari (Marhum &
Lasawali, 2022).

Di dalam al-Qur'an dijelaskan karakteristik orang-orang yang berilmu
(para ulama), yaitu mereka yang takut kepada Allah (QS Fatir:28). Mereka
adalah sosok yang berakhlak atau karakter mandiri, berani dan pengabdi, siap
berkorban sehingga tidak bergantung pada penghambaan kepada selain Allah.

Banyak sekali masyarakat sekarang ini menginginkan anaknya

berperilaku yang baik dan memiliki karakter yang islami, jadi banyak orang tua



menyekolahkan anaknya pada sekolah yang bernuansa islami seperti sekolah
yang mengadakan program tahfidz, tahsin dan lain-lain. Dengan adanya
program menghafal al-Qur'an anak-anak akan lebih mengetahui apa yang harus
di kerjakan dan apa yang harus di tinggalkan, dan mereka akan lebih paham
tentang agama Islam, karena semua yang ada di dunia ini sudah pasti ada di
dalam al-Qur'an. Apalagi sekarang banyak anak-anak yang berlomba-lomba
untuk menghafal al-Qur'an agar mereka bisa berguna bagi diri sendiri maupun
masyarakat.

Di masa sekarang ini kajian terhadap tahfidz Al-Qur’an dirasakan sangat
siginifikan untuk dikembangkan. Banyak lembaga pendidikan Islam di
Indonesia saat ini menggalakkan dan mengembangkan program tahfidz Al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan antusiasme masyarakat muslim Indonesia yang
tinggi untuk menghafal Al-Qur’an dan menjadikan anak-anak mereka sebagai
penghafal Al-Quran. Tren ini juga sebagai tanda akan kemajuan pendidikan
Islam. Meskipun sebetulnya menghafal Al-Quran bukanlah suatu hal yang baru
bagi umat Islam, karena menghafal Al-Quran sudah berjalan sejak lama.

Rumah Qur'an adalah institusi pendidikan nonformal yang membantu
memberikan pendidikan dan pengetahuan agama serta etika dan akhlak anak.
Rumah Qur'an Al-Uswah Padang adalah salah satu bentuk lembaga
pemberdayaan yang dikembangkan di masyarakat. Lembaga Rumah Qur'an Al-
uswah ini mulai didirikan tanggal 21 April 2019, berlokasi di Jl. Lolo Gunung
Sarik RT 02 RW 01 Gunung Sarik Kuranji Kota Padang. Konsep dasar yang

diusung adalah menghadirkan program tahsin, program tahfidz, dan program



pedoman iqra' yang berkualitas dan cocok untuk semua kalangan serta diisi oleh
SDM yang sudah berpengalaman dibidangnya.

Berawal dari observasi pertama yang peneliti lakukan di lembaga rumah
Qur’an Al-Uswah Padang ini, peneliti mewawancarai Ketua Pengurus Rumah
Qur’an Al-Uswah Padang. Beliau menceritakan sedikit perjalanan Lembaga
Rumah Qur'an Al-Uswah Padang yang meskipun baru berdiri tahun 2019,
namun santri yang belajar di Lembaga ini telah meraih berbagai prestasi yang
baik dalam perlombaan-perlombaan yang diikuti, salah satu prestasi terbaik
yang diceritakan pada saat itu yaitu para santri mengikuti perlombaan di acara
perlombaan hafidz cilik di stasiun TV lokal yaitu Padang TV untuk pertama
kalinya di tahun 2021. Hasil dari perlombaan tersebut, salah satu santri di
lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah Padang ini meraih juara 3 Lomba Hafizh
Cilik yang diadakan Padang TV. Selain prestasi tersebut, para santri meraih
prestasi lainnya baik dalam lomba antar Rumah Qur’an se-Kota Padang
maupun perlombaan antar Desa. Dari observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti ini, terlihat bahwa dalam Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah Padang
ini, keberhasilan para santri serta stabilitas dalam pengelolaan lembaga sangat
baik dan juga kewibawaan ketua pengurus dalam menjaga kualitas lembaga dan
kualitas Rumah Qur’an Al-Uswah Padang juga terlihat sangat baik. Hal ini
terlihat dari pengalaman belajar para santri yang pada umumnya menempuh
pendidikan di sekolah negeri, dimana disekolah yang tidak ada kegiatan tahfidz,
di Lembaga ini para santri mempunyai hafalan yang bagus yang dapat berguna

bagi mereka untuk melanjutkan pendidikannya melalui jalur prestasi.



Pada saat ini para santri di Rumah Qur’an Al-Uswah Padang pada
umumnya berasal dari sekitar Kecamatan Kuranji dan Juga Kecamatan Koto
Tangah, hal ini dikarenakan lokasi Rumah Qur'an yang terletak di perbatasan
antara Kecamatan Koto Tangah dan Kecamatan Kuranji. Jadi santri pada
umumnya berasal disekitar lokasi Rumah Qur'an.

Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang ini memiliki berbagai macam
keunikan, Pertama, Rumah Qur’an Al-Uswah Kota Padang ini merupakan
Lembaga pendidikan nonformal yang hanya khusus pada pembinaan dan
menghafal Al-Qur’an saja di mana dalam kegiatan pembelajarannya, lembaga
ini setiap harinya mengadakan tahfidz Al-Qur’an yang teratur dengan kebijakan
pembatasan durasi belajar disetiap kelas. Kedua, dari awal bergabung dengan
lembaga, kedua orang tua dari para santri akan dimintai untuk menyetujui
semua tata tertib dan juga menandatangani surat pernyataan yang menegaskan
dengan sangat sadar mendukung semua kegiatan di lembaga ini dan juga
mematuhi semua instruksi dari pengurus/pengelola jika anaknya hendak
menjadi santri. Ketiga, Rumah Qur'an Al-Uswah menerapkan metode Al-
Uswah yaitu sistem metode eliminasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran,
dimana metode eliminasi ini digunakan sebagai proses dalam mementukan
kelulusan para santri, apabila santri tidak memenuhi target maupun maka secara
otomatis akan tereliminasi atau dikeluarkan dari santri.

Sebagai salah satu Rumah Qur'an yang mulai berkembang dan
berprestasi di Kota Padang, maka Rumah Qur'an Al-Uswah Padang memiliki

model pembelajaran khusus yang telah mereka ciptakan dan mereka terapkan di



Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah ini. Model pembelajaran ini digunakan
bertujuan agar dapat melaksanakan serangkaian kegiatan individu maupun
kelompok berbentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan,
prosedur, dan sumberdaya, dimaksudkan membawa hasil untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi selanjutnya,
diketahui bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran di Lembaga Rumah
Qur'an Al-Uswah memiliki aturan khusus untuk pencapaian target hafalannya
yang berbeda jika dibandingkan dengan Lembaga Rumah Qur’an lainnya, hal
ini dikarenakan di Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah ini menerapkan model
pembelajaran dengan aturan untuk mengeliminasi santri. Model pembelajaran
ini dinamakan dengan nama model pembelajaran Al-Uswah yang disesuaikan
dengan nama Lembaga Rumah Quran Al-Uswah.

Model Pembelajaran ini diterapkan aturan dalam target hafalan para
santri, aturan yang diterapkan dalam mencapai target, apabila santri tidak
mencapai target yang telah ditentukan, maka santri tersebut akan dinilai dengan
menggunakan aturan eliminasi yang menjadi salah satu dari bagian model
pembelajaran Al-Uswah. Capaian nilai yang harus dicapai oleh santri yaitu
90,5 jika kurang dari nilai target maka santri tidak diizinkan lagi untuk belajar
di semester depan atau semester selanjutnya. Sedangkan capaian hafalan yang
ditargetkan dalam satu semester yaitu 10 halaman Al-Qur’an. Melalui Model
Pembelajaran Al-Uswah ini, jika ada santri yang tidak dapat mencapai target-

targetnya, santri tersebut akan dikeluarkan/. Jadi untuk permasalahan terkait



dengan kenyamanan belajar para santri sudah terbentuk di hari pertama
dibukanya Rumah Qur'an ini. Para santri yang datang di Rumah Qur'an Al-
Uswah Padang ini adalah anak-anak yang benar benar mau belajar. Hal ini
terbukti, mereka langsung dapat mencapai targetnya.

Model Pembelajaran Al-Uswah merupakan pendekatan pembelajaran
yang mendasarkan pada sistem eliminasi yang dilakukan secara bertahap untuk
menguji dan memastikan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang
dipelajari. Dalam konteks tahfidz Al-Qur’an, model pembelajaran ini dapat
digunakan untuk memastikan keberhasilan hafalan setiap juz atau surah
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Dalam model pembelajaran Al-
Uswabh ini, setiap santri akan diberikan target hafalan dan diuji secara bertahap
untuk mengeliminasi bagian yang belum dikuasai.

Dalam penerapan model pembelajaran Al-Uswah di Lembaga Rumah
Qur’an Al-Uswah, masih terdapat beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan. Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain: bagaimana
mengatur dan mengelola proses eliminasi secara efektid di lingkungan rumah
Qur’an, bagaimana membangun motivasi yang tinggi pada para santri untuk
terus meningkatkan kemampuan hafalan mereka, dan bagaimana memantau
perkembangan individu secara efektif dalam model pembelajaran ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis penerapan model pembelajaran Al-Uswah di
Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah. Penelitian ini akan mengambil fokus pada

model pembelajaran Al-Uswah di Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah Padang



dengan menerapkan eliminasi untuk para santri sebagai aturan dalam

menerapkan model pembelajaran al-uswah. Oleh karena itu, peneliti ingin

mengetahui lebih jauh tentang Model Pembelajaran Al-Uswah di Lembaga

Rumah Qur’an Al-Uswah Padang.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, peneliti tertarik untuk

membahas kajian terkait dengan judul “Model Pembelajaran Al-Uswah di

Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Padang”.

Berkaitan dengan latar belakang yang dikemukakan oleh peneliti, maka

fokus penelitian dari penelitian ini adalah Model Pembelajaran Al-Uswah di

Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Padang, yang dirumuskan dalam subfokus

penelitian dalam hal berikut:

1.

Perencanaan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui Model
Pembelajaran Al-Uswah Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang.
Tahap-Tahap dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dari Model
Pembelajaran Al-Uswah Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang.
Kompetensi guru yang diperlukan melalui Model Pembelajaran Al-Uswah
Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang.

Lingkungan pembelajaran yang diperlukan melalui Model Pembelajaran Al-
Uswah di Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang.

Hasil belajar yang diperoleh dari penggunaan model pembelajaran Al-

Uswah di Lembaga Rumah Qur’an Al-Uswah Kota Padang.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat Model Pembelajaran Al-
Uswah Lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang, sebagai berikut:
1. Perencanaan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2. Tahap-Tahap dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
3. Kompetensi guru yang diperlukan.
4. Lingkungan pembelajaran yang diperlukan.

5. Hasil belajar yang diperoleh santri.

D. Manfaat Penelitian

Terkait dengan tujuan penelitian, diharapkan mampu memberikan
manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan
peneliti, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Rumah Qur’an serta
memberikan panduan dan rekomendasi bagi pengajar dan orang tua dalam
menerapkan model pembelajaran Al-Uswah yang efektif. Dengan demikian,
diharapkan model pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan kualitas
hafalan Al-Qur’an pada para santri dan memperkuat pemahaman serta kecintaan
terhadap Al-Qur’an dalam masyarakat. Selain itu penelitian ini juga bisa menjadi
rujukan atau masukan bagi lembaga Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang guna
menghasilkan generasi Rabani para penghafal Al-Qur'an yang berkualitas

dengan sistem yang bagus.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai suatu pengalaman dan pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas sistem pembelajaran lebih penting didahulukan baru
setelah itu kuantitas orang akan menjadi pendidik maupun santri.
b. Bagi Pengelola

Manfaat penelitian ini akan digunakan oleh pengelola program tahfidz
Al-Qur'an di Rumah Qur'an Al-Uswah Kota Padang agar lebih meningkatkan
lagi pelaksanaan program tahfidz supaya lebih meningkat dan menghasilkan
santri-santri yang berprestasi.
c. Bagi Lembaga

Dapat dijadikan scbagai salah satu upaya lembaga dalam segala
perbaikan pembelajaran dengan lebih baik kedepannya dengan membedah
pembelajaran dalam penelitian dan selalu terbuka terhadap kajian ilmiah seperti
ini.
d. Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat dapat memberikan masukan dampak
positif dan dorongan bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam mendukung

pendidikan agama dan pendidikan nonformal bagi generasi penerus.



